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6. Konsep Media Pembelajaran Matematika Book of Mathemathic 

Education (BOM-E) 

 Konsep yang digunakan dalam media pembelajaran matematika Book 

of Mathemathic Education (BOM-E) adalah sebuah buku yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan menggabungkan model pembelajaran 

Teams Games Tournaments (TGT) dengan strategi pembelajaran Gallery 

Walk. Media pembelajaran ini merupakan pengembangan dari model 

pembelajaran matematika Labirin Matematika (Lab-Mat) menggunakan 

permainan sebagai media pembelajaran. Adapun rumus yang terdapat pada 

Book of Mathemathic Education (BOM-E) pada penelitian ini adalah edisi 

persamaan kuadrat. Berikut adalah beberapa penunjang yang digunakan 

dalam Book of Mathemathic Education (BOM-E) yaitu : 

a. Book of Mathemathic Education (BOM-E) 

 Adalah sebuah buku yang memuat rumus matematika untuk 

tingkat Sekolah Menengah Atas dan Sederajat. Dengan menyertakan 

desain papan permainan, kartu halaman, kartu angka, kartu petunjuk, 

kartu variabel, dadu variabel, dadu pangkat, dadu integral, dadu 

turunan, dadu sudut istimewa, dadu trigonometri, dadu angka, life 

point, pion dan aturan permainan. Desain terlampir. 

b. Perangkat Media 

 Perangkat media yang digunakan adalah sebuah papan 

permainan yang merupakan modifikasi dari model permainan 

Monopoly. 
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Gambar 2.1 Papan Permainan BOM-E 

 Terdapat berbagai gambar atau petunjuk yang digunakan dalam 

papan permainan BOM-E, berikut adalah penjelasannya : 

1) Tempat pemain menyimpan life point dan sebagai start awal 

bagi pion dalam melangkah. 

 

Gambar 2.2 Kotak Start Permainan 

2) Free Parking. Apabila pion pemain tepat berada pada kotak 

tersebut, maka pemain tersebut dipersilahkan untuk melangkah 

menuju kotak mana saja yang dia inginkan pada giliran 

selanjutnya. 

 

Gambar 2.3 Kotak Free Parking 

3) Go to Jail. Apabila pion pemain tepat berada pada kotak 

tersebut, maka pemain tersebut kehilangan kesempatannya 

untuk melangkah. Kecuali dengan satu syarat yaitu apabila dadu 

angka yang dilempar menunjukkan angka enam (6), maka 

pemain tersebut mendapatkan kesempatan melempar dadu 

angka sekali lagi dan dapat melangkah sesuai dengan angka 

yang keluar pada dadu angka (maksimal tiga putaran). 
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Gambar 2.4 Kotak Go to Jail 

4) Instruction. Apabila pion pemain tepat berada pada kotak 

tersebut, maka pemain tersebut harus mengambil sebuah kartu 

petunjuk untuk dapat dibacakan sebanyak tiga (3) kali dan 

pemain harus mengikuti petunjuk yang berlaku. 

 

Gambar 2.5 Kotak Instructions 

5) Questions. Apabila pion pemain tepat pada kotak tersebut, maka 

pemain tersebut harus mengambil sebuah kartu halaman dan 

pemain diminta untuk dapat menjawab soal tersebut dalam 

waktu kurang dari dua (2) menit. 

 

Gambar 2.6 Kotak Questions 

6) Apabila pion pemain tepat berada pada kotak tersebut, maka 

pada kesempatan selanjutnya pemain dapat melangkah sebanyak 

dua kali dari dadu angka yang keluar. 

 

Gambar 2.7 Kotak Congratulation Double The Dice 

7) Apabila pion pemain tepat berada pada kotak tersebut, maka 

pada kesempatan selanjutnya pemain harus melangkah mundur 

sesuai dadu angka yang keluar. 

 

Gambar 2.8 Kotak Too Bad You Must Go Back 

8) Apabila pion pemain tepat berada pada kotak tersebut, maka 

pemain mendapatkan bonus satu (1) life point dari bank. 
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Gambar 2.9 Kotak Get One Life Point From Bank 

9) Apabila pion pemain berada tepat pada kotak start lawan, maka 

pemain tersebut berhak untuk mendapatkan satu (1) life point 

milik lawan. 

 

Gambar 2.10 Kotak Take One Life Point From This Colour 

 

10) Ke-empat bentuk yang berada di tengah merupakan tempat 

untuk menaruh kartu sesuai dengan jenis kartu. 

 

Gambar 2.11 Tempat Menaruh Kartu 

c. Kartu Halaman (Page Cards) 

 Kartu halaman berisi tentang nomor halaman yang terdapat pada 

Book of Mathemathic Education (BOM-E). 

d. Kartu Angka (Number Cards) 

Kartu angka memuat sebuah angka mulai dari angka satu (1) 

sampai 10 dan angka -1 sampai -10, dimana 20 angka tersebut 

diperbanyak sebanyak empat (4) kali. 

e. Kartu Petunjuk (Instruction Cards) 

 Kartu petunjuk adalah sebuah kartu yang berisi informasi 

mengenai rumus matematika yang terdapat pada Book of Mathemathic 

Education (BOM-E). 

f. Dadu Angka 

 Dadu angka yang digunakan berisi mulai dari angka satu (1) 

sampai dengan enam (6) baik itu berupa angka Romawi, Arab, Latin 

dan Ejaan. 
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g. Life Point 

 Life point yang digunakan adalah mulai dari angka satu sampai 

angka 20, dimana 20 koin tersebut diperbanyak sebanyak empat (4) 

kali. 

h. Pion 

 Pion yang digunakan adalah bangun ruang yang dirakit oleh 

siswa dalam perangkat media Book of Mathemathic education (BOM-

E). 
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2. Minat Siswa 

Minat siswa pada kelas eksperimen dan kontrol diukur melalui angket 

model ARCS dalam lembar minat siswa (LMS). Data yang dihasilkan 

merupakan jenis skala likert yaitu berupa data kuantitatif yang diubah 

menjadi data kuantitatif mengenai minat siswa dalam mempelajari 

matematika khususnya pada materi persamaan kuadrat. Berikut adalah data 

hasil penelitiannya : 
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a. Data nilai angket minat siswa kelas eksperimen. 

Tabel 4.3. Nilai Angket Kelas Eksperimen 

Kode Siswa 
Total Poin Untuk Setiap Kondisi 

Perhatian Relevansi Percaya Diri Kepuasan 

          

AM-AK-01 31 37 24 34 

AM-AK-02 29 30 21 34 

AM-AK-03 26 33 22 38 

AM-AK-04 26 33 22 38 

AM-AK-05 28 35 23 37 

AM-AK-06 26 31 27 34 

AM-AK-07 30 31 26 35 

AM-AK-08 35 38 21 39 

AM-AK-09 28 35 22 35 

AM-AK-10 30 35 27 39 

AM-AK-11 32 36 24 39 

AM-AK-12 36 39 26 40 

AM-AK-13 29 34 26 39 

AM-AK-14 29 34 26 39 

AM-AK-15 35 38 23 36 

AM-AK-16 31 34 24 39 

AM-AK-17 31 36 27 38 

AM-AK-18 29 34 26 39 

AM-AK-19 33 43 28 41 

AM-AK-20 27 33 22 38 

AM-AK-21 27 33 22 38 

AM-AK-22 29 36 26 39 

 

b. Data nilai angket minat siswa kelas kontrol di SMK Yamsik 

Kabupaten Kuningan. 

Tabel 4.4. Nilai Angket Kelas Kontrol 

Kode Siswa 
Kondisi 

Perhatian Relevansi Percaya Diri Kepuasan 

          

AM-AP-01 22 31 23 33 

AM-AP-02 23 31 23 33 

AM-AP-03 35 39 24 37 

AM-AP-04 35 38 24 37 

AM-AP-05 36 38 24 37 
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Kode Siswa 
Kondisi 

Perhatian Relevansi Percaya Diri Kepuasan 

          

AM-AP-06 36 38 24 36 

AM-AP-07 22 34 22 38 

AM-AP-08 34 36 27 38 

AM-AP-09 30 35 20 37 

AM-AP-10 32 38 24 41 

AM-AP-11 30 34 22 36 

AM-AP-12 26 35 24 38 

AM-AP-13 31 37 24 40 

AM-AP-14 29 33 24 37 

AM-AP-15 30 35 24 39 

AM-AP-16 36 38 24 36 

AM-AP-17 26 36 25 41 

AM-AP-18 31 37 24 40 

AM-AP-19 23 31 25 31 

AM-AP-20 24 34 21 36 

AM-AP-21 35 38 24 37 

AM-AP-22 35 39 24 37 

AM-AP-23 24 33 24 33 

AM-AP-24 25 28 22 34 

AM-AP-25 29 36 24 38 

AM-AP-26 28 33 22 37 

AM-AP-27 26 35 25 40 

AM-AP-28 26 34 25 41 

AM-AP-29 33 37 24 37 

AM-AP-30 26 32 25 38 

AM-AP-31 28 37 23 40 

AM-AP-32 27 32 26 38 

AM-AP-33 25 36 23 38 

*Lembar Minat Siswa (Terlampir). 
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5. Analisis Angket Minat Siswa. 

Analisis angket minat siswa menggunakan angket model ARCS untuk 

mengetahui minat siswa pada kelas eksperimen dan kontrol baik itu secara 

menyeluruh tentang minat siswa ataupun secara terpisah sesuai kondisi 

siswa yaitu perhatian, relevansi, percaya diri dan kepuasan. Adapun hasil 

angket minat siswa yaitu sebagai berikut : 

a. Kelas Eksperimen 

Tabel 4.18. Minat Siswa Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa Total Rata-rata Kategori 

 
    

1 AM-AK-01 126 3,71 Baik 

2 AM-AK-02 114 3,35 Cukup Baik 

3 AM-AK-03 119 3,50 Baik 

4 AM-AK-04 119 3,50 Baik 

5 AM-AK-05 123 3,62 Baik 

6 AM-AK-06 118 3,47 Cukup Baik 

7 AM-AK-07 122 3,59 Baik 

8 AM-AK-08 133 3,91 Baik 

9 AM-AK-09 120 3,53 Baik 

10 AM-AK-10 131 3,85 Baik 

11 AM-AK-11 131 3,85 Baik 

12 AM-AK-12 141 4,15 Baik 

13 AM-AK-13 128 3,76 Baik 

14 AM-AK-14 128 3,76 Baik 

15 AM-AK-15 132 3,88 Baik 

16 AM-AK-16 128 3,76 Baik 

17 AM-AK-17 132 3,88 Baik 
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa total poin 

yang diraih pada angket minat siswa sebesar 2.788 poin dengan nilai 

rata-rata 3,73 dan memiliki minat dengan kategori “Baik” dalam 

mempelajari Persamaan Kuadrat di kelas eksperimen. Sedangkan 

kategori untuk tiap siswa yaitu : 

1) Terdapat dua (2) orang siswa atau 9,09% yang memiliki minat 

dengan kategori “Cukup Baik” dalam mempelajari Persamaan 

Kuadrat di kelas eksperimen. 

2) Sedangkan 20 orang siswa atau 90,01% yang memiliki minat 

dengan kategori “Baik” dalam mempelajari Persamaan Kuadrat 

di kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

...

No. Kode Siswa Total Rata-rata Kategori 

 
    

18 AM-AK-18 128 3,76 Baik 

19 AM-AK-19 145 4,26 Baik 

20 AM-AK-20 120 3,53 Baik 

21 AM-AK-21 120 3,53 Baik 

22 AM-AK-22 130 3,82 Baik 

 

Total Poin Kelas 2788 

Rata-rata Kelas 3,73 

Kategori Baik 
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b. Kelas Kontrol 

Tabel 4.21. Minat Siswa Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa Total Rata-rata Kategori 

         

1 AM-AP-01 109 3,21 Cukup Baik 

2 AM-AP-02 110 3,24 Cukup Baik 

3 AM-AP-03 135 3,97 Baik 

4 AM-AP-04 134 3,94 Baik 

5 AM-AP-05 135 3,97 Baik 

6 AM-AP-06 134 3,94 Baik 

7 AM-AP-07 116 3,41 Cukup Baik 

8 AM-AP-08 135 3,97 Baik 

9 AM-AP-09 122 3,59 Baik 

10 AM-AP-10 135 3,97 Baik 

11 AM-AP-11 122 3,59 Baik 

12 AM-AP-12 123 3,62 Baik 

13 AM-AP-13 132 3,88 Baik 

14 AM-AP-14 123 3,62 Baik 

15 AM-AP-15 128 3,76 Baik 

16 AM-AP-16 134 3,94 Baik 

17 AM-AP-17 128 3,76 Baik 

18 AM-AP-18 132 3,88 Baik 

19 AM-AP-19 110 3,24 Cukup Baik 

20 AM-AP-20 115 3,38 Cukup Baik 

21 AM-AP-21 134 3,94 Baik 

22 AM-AP-22 135 3,97 Baik 

23 AM-AP-23 114 3,35 Cukup Baik 

24 AM-AP-24 109 3,21 Cukup Baik 

25 AM-AP-25 127 3,74 Baik 

26 AM-AP-26 120 3,53 Baik 

27 AM-AP-27 126 3,71 Baik 

28 AM-AP-28 126 3,71 Baik 

29 AM-AP-29 131 3,85 Baik 

30 AM-AP-30 121 3,56 Baik 

31 AM-AP-31 128 3,76 Baik 

32 AM-AP-32 123 3,62 Baik 

33 AM-AP-33 122 3,59 Baik 

Total 4128 

Rata-rata 3,68 

Kategori Baik 
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa total poin 

yang diraih pada angket minat siswa sebesar 4.128 poin dengan nilai 

rata-rata 3,68 dan memiliki minat dengan kategori “Baik” dalam 

mempelajari persamaan kuadrat di kelas kontrol. Sedangkan kategori 

untuk tiap siswa yaitu : 

1) Terdapat tujuh (7) orang siswa atau 21,21% yang memiliki 

minat dengan kategori “Cukup Baik” dalam mempelajari 

persamaan kuadrat di kelas kontrol. 

2) Sedangkan 26 orang siswa atau 78,79% yang memiliki minat 

dengan kategori “Baik” dalam mempelajari persamaan kuadrat 

di kelas kontrol. 
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c. Kelas eksperimen dan kontrol berada pada ketegori minat yang sama yaitu 

“Baik”. Sedangkan bila dilihat dari presentasenya, minat siswa yang 

menggunakan dengan yang tidak menggunakan perangkat media Book of 

Mathemathic Education (BOM-E) memiliki perbedaan presentase sebesar 

11,22%. 
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